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Bahasa gay merupakan salah satu variasi bahasa yang terdapat di kelompok masyarakat. Bahasa tersebut
termasuk ke dalam kelompok bahasa slang yang pembentukan dan penggunaannya memiliki maksud dan
tujuan-tujuan tertentu dari para penggunanya. Penelitian ini membahas proses pembentukan kata yang
terjadi dalam bahasa gay dan penggunaannya dalam percakapan. Data yang digunakan merupakan
percakapan yang dilakukan oleh sebuah kelompok gay dalam media sosial Whatsapp. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan penyajian data secara deskriptif. Hasl|
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan kata dalam bahasa gay terbagi ke dalam tiga klasifikasi
utama pembentukan, yaitu pembentukan berdasarkan asosiasi fonetis, asosiasi semantis, dan rujukan bahasa
asing. Asosiasi semantis terdiri dari enam subklasifikasi, yaitu abreviasi, paragog, abreviasi dan paragog,
asosiasi bunyi, onomatope, dan modifikas internal. Kemudian, asosiasi semantisterdiri dari dua
subklasifikasi, yaitu asosiasi semantis konteks lingual dan asosiasi semantis konteks nonlingual. Di sisi lain,
rujukan bahasa asing terdiri dari tiga subklasifikasi bahasa asing yang dirujuk, yaitu bahasa Inggris, bahasa
Belanda, dan bahasa Hokkien. Dari segi penggunaan katanya, bahasa gay digunakan untuk tujuan-tujuan
khusus, seperti menimbulkan kesan genit dalam percakapan, penghalusan kata, serta sebagai pemberi ciri
khusus kelompok pemakainya.

Gay language is one of variations of language in society. That language included in slang language which
have special formation and uses of the weare group. This research analyzed the formation of word and its
use in the conversation. The datais the conversation that used by a gay group on Whatsapp social media.
This research used a qualitative method with descriptive data presentation. The result showed that the
formation of words in gay language is divided into three classifications phonetic association, semantic
association, and foreign language references. Phonetic association divided into six subclassifications
abbreviation, paragogue, abbreviation and paragogue, sound association, onomatope, and internal
modifications. Then, semantic association divided into two subclassifications semantic association lingual
context and semantic association nonlingual context. On the other hand, foreign language references divided
into three subclassifications English, Dutch, and Hokkien. In addition, gay word used for special purpose,
such asrise the impression of aflirty in conversation, euphemism, and distinctive feature of the weare

group.
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